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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini sektor peternakan di Indonesia merupakan salah satu alternatif program terobosan 

yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu usaha 

peternakan ayam broiler. Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan hasil persilangan dari 

beberapa bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam produksi daging 

(Sudaryani dan Santoso, 2011). Usaha peternakan ayam broiler merupakan salah satu jenis usaha 

yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan, hal ini juga di dukung oleh topografi dan luas 

lahan. Banyuwangi merupakan Kabupaten yang memiliki luas wilayah 5.782.50 km2 dengan 

daerah persawahan sekitar 66,152 ha atau sekitar 11,44%; dan daerah perkebunan sekitar 82.143,63 

ha atau sekitar 14,21%, dimana sangat mendukung untuk mengembangkan usaha peternakan ayam 

broiler di Banyuwangi. Hal ini dapat dilihat dari data dinas peternakan Provinsi Jawa Timur 

Kabupaten Banyuwangi menyatakan bahwa populasi ayam broiler di Banyuwangi terus mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 hingga tahun 2024 dari 3.535.356 ekor menjadi 4.289.212 ekor 

(Disnak, 2022). 

Peternakan ayam broiler di Kabupaten Banyuwangi paling banyak terdapat di salah satu 

wilayah yaitu Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran. Peternak ayam broiler di wilayah ini 

sebagian besar mengunakan sistem pola kemitraan. Sistem kemitraan yaitu sebuah model 

kerjasama antara pengusaha sebagai inti dan peternak sebagai plasma. Pola kemitraan menurut 

Suharno, (2003) merupakan suatu kerjasama antara pengusaha dengan peternak dalam upaya 

pengelolaan usaha peternakan. Fasilitas yang diperoleh dari kemitraan adalah bibit ayam, pakan 

dan obat vaksinasi sedangkan peternak hanya menyiapkan lahan untuk kandang serta peralatan 

kandang. Keberhasilan dalam peternakan ayam broiler dipengaruhi oleh manajemen usaha yang 

baik. Usaha peternakan ayam pedaging boiler di Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur untuk populasinya saat ini berjumlah 331.500 ekor, yang 

dimana usaha tersebut menggunakan sistem pola kemitraan yang terdiri dari inti plasma, 

subkontrak, dagang umum, waralaba dan keagenan dari peternakan ayam broiler yang masih aktif  

(BPS, 2022). Permasalahan yang sering terjadi terletak pada sumber daya manusia peternak ayam 

broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi.  
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Sumber daya manusia meliputi pengorganisasian, perencanaan, pegarahan, pengawasan 

dan pengembangan. Sumber daya manusia juga memiliki peranan penting yaitu potensi yang 

dimiliki manusia dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih keberhasilan dalam mencapai 

tujuan baik secara pribadi maupun di dalam organisasi. Permasalahan yang berhubungan pada 

sumber daya manusia di peternak ayam broiler Desa Wringinrejo terletak pada kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan karyawan. Sebagian besar karyawan yang bekerja kurang memiliki 

pengalaman dan keterampilan, sehingga terjadi permasalahan seperti ketidaktahuan karyawan 

tentang teknik dasar pemeliharaan ayam broiler yang efektif dan keterampilan dalam pengelolahan 

kandang. Tamalluddin (2014) menyatakan bahwa risiko dari kesalahan yang terjadi jika 

pemeliharaan kurang efektif seperti pemberian pakan yang tidak sesuai dapat menyebabkan 

pertumbuhan ayam yang tidak optimal sehingga berpotensi menurunkan kualitas daging ayam, 

sedangkan pada pengelolaan kandang yang kurang efisien seperti tidak memiliki keterampilan 

yang cukup dalam menjaga suhu kandang dapat menimbulkan kondisi kandang buruk sehingga 

menyebabkan stress, meningkatkan resiko penyakit dan menghambat pertumbuhan pada ayam. 

 Pengetahuan dan keterampilan dapat mempengaruhi kinerja karyawan, jika pengetahuan 

karyawan kurang maka dapat terjadi banyak kesalahan dalam menjalankan tugasnya sedangkan 

pada karyawan yang kurang terampil akan membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan 

tugas sehingga kurang efisien. Maryanti, et al. (2023) menyatakan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena dengan adanya pengetahuan yang luas 

dan keterampilan beternak sehingga kinerja karyawan tercapai dan dapat meminimalisir kematian 

pada ayam broiler akibat penyakit dan lain sebagainya, sedangkan apabila pengetahuan dan 

keterampilan yang kurang maka kinerja karyawan tidak akan tercapai. 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan didukung dengan beberapa informasi yang 

tersedia, penulis memilih peternak ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran sebagai 

tempat untuk melakukan penelitian sehingga peneliti tertarik mengambil judul tentang pengaruh 

pengetahuan dan keterampilan terhadap kinerja karyawan pada peternak Ayam Broiler Desa 

Wringinrejo Kecamatan Gambiran kabupaten Banyuwangi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukkan kepada pengusaha peternak ayam broiler agar lebih memperhatikan kinerja 

karyawan  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Apakah pengetahuan dan keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi. 

b. Apakah pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 

c. Apakah keterampilan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten 

Banyuwangi. 

d. Variabel manakah dari pengetahuan dan keterampilan yang berpengaruh paling dominan 

terhadap kinerja kerja pada peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan 

Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menguji pengaruh pengetahuan dan keterampilan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecasmatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi. 

b. Menguji pengaruh pengetahuan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada peternakan 

ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 

c. Menguji pengaruh keterampilan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada peternakan 

ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 

d. Menguji variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan pada 

peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian pengaruh pengetahuan dan keterampilan terhadap konerja 

karyawan pada peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten 

Banyuwangi sebagai berikut: 
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a. Memberikan wawasan yang lebih luas dalam dunia peternakan untuk bekal ketika terjun ke 

dunia masyarakat, selain itu dapat menjadi referensi bahan masukan dalam melihat 

perbedaan teori dengan praktik dilapangan. 

b. Memberikan informasi bagi akademisi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

bagaimana cara dalam mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dibangku kuliah serta 

dapat di jadikan referensi dan pertimbangan bagi siapa saja yang tertarik dalam bidang 

penelitian yang sama yaitu tentang pengaruh pengetahuan dan keterampilan terhadap 

kinerja karyawan pada peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi. 

c. Memberikan infomasi atau masukkan tambahan bagi semua pihak yang membutuhkan 

terutama pengusaha peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi dalam menyikapi masalah tenaga kerja yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan dan kinerja karyawan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang di ambil dalam penelitian ini yaitu: 

a. Memiliki dua variabel bebas (independent) yaitu : 

1) Pengetahuan 

2) Keterampilan 

b. Memiliki variabel terikat (dependent) yaitu kinerja karyawan. 

c. Responden yang digunakan dalan penelitian ini berjumlah 35 yang bersumber dari 

karyawan peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten 

Banyuwangi. 

d. Waktu pelaksanaan penelitiaan ini dimulai pada bulan Juni hingga bulan Juli 2024 

e. Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk 

pengetahui variabel pengetahuan dan keterampilan terhadap kinerja karyawan pada 

peternakan ayam broiler Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 
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